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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the level of efficiency and the effect of technical 

inefficiency on increasing corn production in Tualene Village, North Biboki District, North Central 
Timor Regency. The research location was taken purposively with a sample of 80 people who were 
selected using a simple random method. The data analysis method uses the Cobb-Douglass frontier 
production function. Based on the results of the analysis, it can be seen that the value of technical 
efficiency in the use of inputs to increase hybrid corn production is 0.9496, which means that 
technically the allocation of input use is efficient and the factors that influence the production of 
hybrid corn are land area and seeds, while labor has no effect on increasing production. . Judging 
from the effect of technical inefficiency, it is known that education has an effect on technical 
inefficiency, while the age of the breeder, experience and number of dependents does not capture the 
effect of technical inefficiency. External factors such as climate and disease have a strong influence 
on the production of hybrid maize. 

 
INTISARI 

 
Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efek inefisensi teknis 

terhadap peningkatan produksi jagung di Desa Tualene Kecamatan Biboki Utara Kabupaten Timor 
Tengah Utara. Pengambilan lokasi penelitian dilakukan secara purposive dengan sampel sebanyak 80 
orang yang dipilih menggunakan metode acak sederhana. Metode analisis data menggunakan fungsi 
produksi Cobb-Douglass frontier. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui nilai efisiensi teknis 
penggunaan input terhadap peningkatan produksi jagung hibrida sebesar 0,9496 yang berarti secara 
teknis alokasi penggunaan input sudah efisien dan faktor yang berpengaruh terhadap produksi jagung 
hibrida adalah luas lahan dan benih, sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap peningkatan 
produksi. Dilihat dari efek inefisiensi teknis diketahui bahwa pendidikan berpengaruh terhadap 
inefisiensi teknis, sedangkan umur peternak, pengalaman dan jumlah tanggungan keluarga tidak 
menangkap efek inefisiensi teknis. Faktor eksternal seperti iklim dan penyakit memberikan pengaruh 
yang kuat terhadap produksi jagung hibrida.  
 

Kata kunci : Desa Tualene, Efisiensi Teknis, Jagung Hibrida 
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PENDAHULUAN  

 

Jagung Merupakan salah salah satu 

komoditi unggulan kedua setelah beras di Desa 

Tualene Kecamatan Biboki Utara Kabupaten 

Timor Tengah Utara. Produksi Jagung Hibrida di 

Desa Tualene Menurun dari 145,5 ton dengan 

luas lahan sebesar 76,05 hektar hingga tahun 

2020 dengan total produksi jagung sebesar 5 ton 

dengan luas lahan sebesar 2,5 hektar Penurunan 

produksi jagung di Desa Tualene dapat 

dipengaruhi oleh faktor teknis, faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor teknis yaitu 

berkaitan dengan penggunaan input teknis yang 

digunakan seperti benih unggul, pupuk, tenaga 

kerja, penurunan yang tajam terhadap luas lahan 

merupakan faktor penting terhadap peningkatan 

produksi jagung. Faktor internal berkaitan 

dengan kinerja individu petani seperti adanya 

modal, tingkat pendidikan, umur, pengalaman, 

dan manajemen pengelolaan serta adopsi 

teknologi sedangkan faktor eksternal berkaitan 

dengan adanya pengaruh, iklim dan cuaca serta 

penyakit. Hal ini berpengaruh terhadap besarnya 

produksi jagung di Desa Tualene Kecamatan 

Biboki Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efek 

inefisensi teknis terhadap peningkatan produksi 

jagung di Desa Tualene Kecamatan Biboki Utara 

Kabupaten Timor Tengah Utara. 

 

METODE PENELITIAN  

 
Penelitian ini dilakukan di Desa Tualene 

bulan Meret-Mei Tahun 2021. Metode penelitian 

dilaksanakan secara purposive sampling 

sedangkan metode pengambilan sampel 

dilakukan secara random (acak) dengan jumlah 

petani responden sebanyak 80 petani yang 

diambil dari 14 kelompok tani yang ada. Metode 

analisis data dilakukan dengan menggunakan 

fungsi Produksi Cobb Douglass Frontier dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Y    = a X1
b1 X2

b2 X3
b3 X4

b4 X5
b5 X6

b6evi-ui 

Fungsi produksi Cobb-Douglas 

dijabarkan dalam bentuk logaritma natural yang 

diestimasi dengan aturan OLS. 

Ln Y = Ln a + b1 LnX1 +b2 LnX2 + b3 LnX3 + 

vi-ui    

di sini : 

Y = jumlah produksi jagung yang 

dhasilkan dalam satu musim panen (kg) 

X1 = Tenga Kerja (HKO) 

X2 = Luas Lahan (are) 

X3 = Benih (Kg) 

vi-ui = error term (vi adalah noise effect, ui 

efek inefisiensi teknis model) 

Nilai prediksi terbaik dari efisiensi 

teknis dari suatu perusahaan adalah  

𝑇𝐸

=  

{𝐸𝑥𝑝(−[1 − 𝛾)𝑧𝑖𝛿 − 𝛾𝜖𝑖]] + 0,5[𝛾(1 − 𝛾)𝜎𝑠
2]} {∅ [([1 − 𝛾)𝑧𝑖𝛿 −

𝛾𝜀𝑖

[𝛾(1 − 𝛾)𝜎𝑠
2]

1  
2

) − [𝛾(1 − 𝛾)𝜎𝑠
2]

1
2]}

{∅ (
[(1 − 𝛾)𝑧𝑖𝛿 − 𝛾𝜖𝑖]

[𝛾(1 − 𝛾)𝜎𝑠
2

1
2]

)}

 

𝑇𝐸 =  
𝐸(𝑌∗  ↿ 𝑈𝑖 , 𝑋1, 𝑋2, … . , 𝑋6)

𝐸(𝑌∗  ↿ 𝑈𝑖 = 0, 𝑋1, 𝑋2, … . , 𝑋6)
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Nilai dari efisiensi teknis berada di 

antara 0 ≤ TE ≤ 1. Syarat efisiensi teknis berada 

pada kondisi efisien jika nilai efiesiensi teknis ≥ 

0,8 sedangkan kondisi belum efisien jika nilai 

efisiensi teknis < 0,8. Battese dan Coelli (1988). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi inefisiensi 

teknis dari penelitian tersebut adalah tingkat 

penerapan teknologi, frekuensi penyuluhan, 

pendidikan formal, umur petani, pengalaman 

usahatani, akses modal (menggunakan modal  

sendiri = 1, menggunakan modal kredit = 0), 

kepelimikan lahan ( 1 = memiliki lahan sendiri , 

0 = lahan garapan milik pemilik lain), status 

pekerjaan ( 1 = pekerjaan utama, 0 = pekerjaan 

sampingan) Nilai dari parameter dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

𝑢𝑖 =  𝛿0 +  ∑ 𝛿𝑛𝑍𝑛𝑖

8

𝑛=1

+  𝛿8𝐷2 

 

ui = δ0 + δ1Z1 + δ2Z2 + δ3Z3 + δ4Z4 + δ5Z5 + 

δ6Z6 + δ7Z7 + δ8Z8 

keterangan:  

ui = efek inefisiensi teknis 

δ0 = Parameter Nilai faktor internal  

Z1 = Umur (tahun 

Z2 = Pendidikan (tahun) 

Z3 = Pengalaman (tahun) 

Z4 = Jumlah tanggungan keluarga (orang) 

Nilai koefisien parameter penduga 

inefisiensi (δ) yang diharapkan δ1 > 0, δ1 δ2, δ3, 

δ4 δ  < 0. Nilai parameter dari varian tersebut 

dapat digunakan untuk mencari nilai ϒ. Bentuk 

varian dan nilai ϒ dapat dilihat pada persamaan 

berikut. 

𝛿𝜖
2  =  𝛿𝑣

2 + 𝛿𝑢
2  𝑑𝑎𝑛 𝛾 =

𝛿𝑢
2 

𝛿𝑣
2  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Identifikasi responden dengan klasifikasi 

umur terbesar dalam mengembangkan usahatani 

Jagung Hibrida adalah petani yang berumur 45-

54 tahun dengan jumlah sebesar 26 orang (32,5 

persen), dan jumlah Petani yang umur di atas 75-

80 tahun adalah yang terkecil yaitu sebesar 2 

orang (2,5 persen). Berdasarkan tabel tersebut 

maka Petani usia produktif memiliki potensi 

dalam pengembangan usahatani Jagung Hibrida. 

Berdasarkan tabel 3 bahwa tingkat pendidikan 

petani di Desa Tualene terebesar adalah Tamat 

sekolah Dasar dengan jumlah sebesar 61 orang 

(76,25 persen) kemudian diikuti oleh Tamat 

Sekolah Menengah Pertama dengan jumlah 

sebesar 8 orang (10 persen), Tamat SMA sebesar 

6 orang (7,5 persen), Tidak bersekolah sebanyak 

4 orang (5 pesen) dan yang terkecil adalah 

lulusan Strata Satu dengan jumlah petani sebesar 

1 orang (5 persen). Pada tabel 4 dapat 

disimpulkan bahwa responden dengan 

pengalaman usahatani Jagung Hibrida antara 11-

20 tahun sebanyak 30 orang (37,5 persen), 

pengalaman usahatani antara 21-30 tahun 

sebesar 24 orang (30 persen), pengalaman 

usahatani 31-40 tahun sebesar 14 orang (17,5 

persen), pengalamaan usahatni 3-10 tahun 

sebesar 7 orang (8,7 persen), pengalaman 

usahatani 41-50 tahun sebesar 5 orang (6,3 

persen). Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan 

bahwa jumlah Petani yang memiliki lahan antara 

1-25 are sebesar 50 orang (62,5 Persen), 

kemudian diikuti oleh Petani dengan luas lahan 

sebesar 26-50 are yaitu sebesar 28 oang (35 

Persen) dan petani yang memiliki lahan 80-90 

are sebesar 2 orang (2,5 persen). Rata-rata 

kepemilikan lahan dari 80 responden sebesar 

26,0625 are sehingga dapat disimpulkan bahwa 

petani yang memiliki lahan tersebut kurang dari 

50 are atau setengah hektar. Berdasarkan tabel 5 

bahwa jumlah tanggungan keluarga Petani dari 

80 responden di Desa Taaunbaen Timur antara 

1-5 orang sebesar 61 petani (76,25 persen) dan 

jumlah tanggungan runmah Keluarga Petani 

antara 6-10 orang sebesar 19 Petani (23,75 

persen) dengan rata-rata 4 orang. Jumlah 

tanggungan keluarga dapat menjadi landasan 
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dalam mengembangkan kegiatan usahatani 

dengan membantu orang tua di lahan dalam 

mengembangkan kegiatan usahatani Jagung 

Hibrida di Desa Taaunben Timur. 

 

Analisis Frontier Stokastik Fungsi Produksi 

Jagung di Desa Tualene. berdasarkan hasil 

analisis dapat disimpulkan persamaan fungsi 

produksi jagung dari OLS dan MLE dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Berdasarkan nilai uji OLS pada tabel 9 

dapat disimpulkan melalui tiga indikator yanitu 

dengan melihat nilai Variant Inflanatory factor 

(VIF) untuk menguji Multikolinearitas, Uji 

Heteroskedastisitas dan uji Autokorelasi. 

Berdasarkan uji tersebut dapat disimpulkan 

bahwa nilai VIF dari uji multikolinearitas dari 

variabel bebas lebih kecil dari 10 maka tidak 

terjadi hubungan antara variabel bebasnya. 

Berdasarkan uji autokorelasi dapat disimpulkan 

bahwa nilai dU = 1,71 dan nilai dw adalah 1,71 

dan nilai 4-dU adalah 2,29 berarti 1,71 ≤ 1,71 < 

2,29 berarti tidak terjadi autokorelasi baik secara 

positif maupun negatif dari variabel yang diteliti. 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas 

mennunjukan bahwa nilai log likelihood OLS 

lebih kecil daripada nilai log likelihood MLE 

berarti tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Hal ini dapat dilihat dari normal plot standar 

regresi dari Efisiensi Teknis Jagung Hibrida di 

Desa Tualene sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil analisis data primer 

dapat disimpulkan bahwa Tenaga Kerja, Luas 

lahan dan benih secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap peningkatan produksi 

jagung di Desa Tualene Kecamatan Biboki Utara 

Kabupaten Timor Tengah Utara. Hal ini dapat 

dilihat dari tabel di atas bahwa nilai F hitung 

sebesar 128,541 dengan nilai signifikansi 0,000 

yang lebih kecil dari nilai error 1 persen. Jika 

dilihat dari uji ragam dapat disimpulkan bahwa 

nilai R-Squre menunjukan nilai sebesar 0,835 

dimana sebesar 83,5 persen variabel produksi 

Jagung Hibrida dapat dijelaskan variabel Tenaga 

Kerja, Luas Lahan dan Benih 23,5 persen dapat 

dijelaskan variabel lain yang terletak di luar 

model. Hal  

 Berdasarkan nilai uji parsial atau uji t 

dengan melihat dari nilai signifikansi dari 

probalilitas nilai OLS dan MLE dari signifikansi 

data. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa luas dan benih berpengaruh terhadap 

peningkatan produksi jagung sedangkan jumlah 

jam kerja tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan produksi jagung. Hasil ini dapat 

dijelaskan pada data sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Frontier Stokastik Analisis Produksi Jagung 

 

Variabel Cooficient 
t-vlaue 

OLS 

t-value 

MLE 
Prob VIF 

Konstanta 0,708 2,21 0,7391             0,004  

Tenaga Kerja (X1) 0,148 0,57 0,1807             0,285 1,346 

Luas Lahan (X2) 0,358 5,54 0,2826             0,000 1,923 

Benih (X3) 1,406 11,55 1,4684             0,000 1,563 

F-hitung 128,541  

R-square 0,853  sigma-square 0,1679 

Durbin Watson 1,712  gamma MLE 0,53E-05 

Σbi 0,9496  log-likelihood OLS -48,70 

t-tabel  1,9906  log-likelihood MLE -42,08 

   LR-test of the one side error 13,25 
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Tenaga Kerja. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukan bahwa nilai t hitung dari tenaga 

kerja sebesar 0,5634 dengan nilai t-ratio 1,996 

dan nilai probalitias 0,5634 lebih besar dari alfa 

0,05 persen. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas jagung hibrida di Desa Tualene 

Kecamatan Biboki Utara. Hal ini dapat dilihat 

bahwa selama periode penanaman hingga panen 

jagung hanya menghasilkan produksi rata-rata 

yaitu 100,74 kilogram jagung namun belum 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

produksi jagung di Desa Tualene Kecamatan 

Biboki Utara.  

 

Luas lahan. Berdasarkan hasil analisis terhadap 

luas lahan jagung menunjukan bahwa nilai t 

hitung dari luas lahan sebesar 3,944 dengan nilai 

t ratio 1,996 atau nilai probabilitas sebesar 0,045 

lebih kecil dari nilai alfa sebesar 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa luas lahan berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi jagung di Desa 

Tualene Kecamatan Biboki Utara. Rata-rata 

kepemilikan luas lahan sebsar 24,06 are dapat 

memberikan peningkatan jagung sebesar 100,74 

kilogram di Tualene Kecamatan Biboki Utara.  

 

Benih. Berdasarkan hasil analisis terhadap luas 

lahan jagung menunjukan bahwa nilai t hitung 

dari luas lahan sebesar 3,944 dengan nilai t ratio 

1,996 atau nilai probabilitas sebesar 0,045 lebih 

kecil dari nilai alfa sebesar 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa luas lahan berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi jagung di Desa 

Tualene Kecamatan Biboki Utara. Rata-rata 

kepemilikan luas lahan sebsar 24,06 are dapat 

memberikan peningkatan jagung sebesar 100,74 

kilogram di Tualene Kecamatan Biboki Utara.  

 

Nilai Efisiensi Teknis Jagung di Desa 

Tualene. Berdasarkan sebaran nilai efisiensi 

teknis jagung dapat dilihat dari kriteria 

menggunakan ukuran pendekatan efisiensi 

Menurut Coelli,dkk, 1980 dimana nilai efisiensi 

teknis dikatakan efisiensi jika memiliki nilai 

lebih besar dari 0,80. Kriteria ini maka dapat 

dismpulkan dalam tabel 2.  

Berdasarkan hasil analisis tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa nilai efisiensi teknis dari 80 

responden terhadap analsis efisiensi teknis 

Jagung di Desa Tualene  menunjukan jumah 

petani yang efisien sebesar 71 petani dan jumlah 

petani yang belum efisien sebesar 9 petani. Nilai 

eifiensi teknis rata-rata sebesar 0.947. Jumlah 

Petani dengan nilai efisiensi teknis sebesar 1 

berjumlah 47 petani (58,75 persen), jumlah 

petani dengan nilai efisiensi teknis antara 0,90-

0,99 berjumlah 19 petani 

 

Tabel 2. Sebaran Nilai Efisiensi Teknis Jagung di Desa Tualene  

 

Skala Efisensi Teknis Jagung Jumlah Petani Persentase 

0,500-0,599 1 1,25 

0,600-0,699 3 3,75 

0,700-0,799 5 6,25 

0,800-0,899 5 6,25 

0,90-0,99 19 23,75 

1 47 58,75 

 80  
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Tabel 3. Nilai Rasio Inefsiensi Teknis Jagung Hibrida  

 
Variabel Coeficient t-ratio  

Intercept -0.2666 -0.488 

Umur peternak (z1) -0,0079  -0.292 

Pendidikan (z2)  0,0695  2,2989 

Pengalaman (z3)  0,0183    0,6018 

Jumlah Tanggungan Keluarga (z4) -0,0584  -1,8329 

 
(23,75 persen), jumlah petani dengan nilai 

efisiensi teknis antara 0,800-0,899 berjumlah 5 

petani (6,25 persen), jumlah petani dengan nilai 

efisiensi teknis antara 0,700-0,799 berjumlah 5 

petani (6,25 persen) dan jumlah petani dengan 

nilai efisiensi teknis antara 0,600-0,699 

berjumlah 3 petani (3,75 persen) dan jumlah 

petani dengan nilai efisiensi teknis berjumlah 1 

petani (1,25 persen). Hasil ini dapat menunjukan 

bahwa rata-rata petani di Desa Tualene sudah 

memanfaatkan input produksi jagung secara 

tepat guna dan tepat sasaran. 

 Berdasarkan hasil analisis menunjukan 

efek inefisiensi teknis akibat adanya faktor 

internal dan faktor eksternal dalam usahatani 

jagung di Desa Tualene Kecamatan Biboki Utara 

dapat dilihat pada persamaan model yang 

ditunjukan sebagai berikut : 

Z0 = -0,2666 -0,00794δ1 + 0,0695δ2 + 0,01833δ3 

– 0,058δ4 

Hasil ini menunjukan bahwa nilai dari t-

ratio dari persamaan regresi menunjukan bahwa 

menunjukan faktor-faktor yang menangkap 

inefisensi teknis dari fungsi produksi jagung di 

Desa Tualene Kecamatan Biboki Utara adalah 

umur, pendidikan petani, pengalaman petani dan 

jumlah tanggungan keluarga yang dapat 

dihasilkan dengan persamaan sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 

dapat diketahui bahwa nilai Infesiensi teknis 

dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan nilai t ratio sebesar 1,996 

menunjukan bahwa tingkat pendidikan dapat 

menangkat efek inefisiensi teknis sedangkan 

umur peternak, pengalaman dan jumlah 

tanggungan kelaurga tidak menangkap efek 

inefisiensi teknis. Nilai t-Ratio sebesar 2,2989 

lebih besar dari 1,996 memberikan pengaruh 

bahwa masyarakat dengan tingkat pendidikan 

perlu ditingkatkan agar mereka mendapatkan 

pengetahuan lebih untuk mengembangkan 

produksi jagung hibrida di lingkungan tersebut. 

Petani dapat mengadopsi teknologi dengan 

pertimbangan bahwa faktor pendidikan dapat 

memberikan kreativitas bagi para petani untuk 

mengelola lahan jagung sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan produksi Jagung Hibrida. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
Berdasarkan dari hasil analisis bahwa 

usahatani jagung hibrida berada pada kondisi 

efisien secara teknis akan tetapi faktor eksternal 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap 

peningkatan produksi Jagung hibrida karena 

kegiatan usahatani masih tergantung kepada 

musim hujan dan rentan terhadap penyakit yang 

menyerang tanaman Jagung Hibrida. Faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap produksi 

jagung hibrida adalah luas lahan dan benih 

sedangkan tenaga kerja tidak berpegnaruh nyata 

terhadap produksi jagung hibrida. 

Berdasarkan hasil analisis adopsi 

teknologi diharapkan dapat memberikan 

masukan tehradap Pemerintah, Petani dan 

Akademisi untuk mengembangkan tanaman 

Jagung terutama Jagung Hibrida dan Jagung 

lokal. Hal ini disebabkan Jagung merupkan salah 
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satu Tanaman pangan yang memiliki nilai Gizi 

yang baik dan juga dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak. Pemerintah diharapkan dapat 

memberikan peluang dalam mengembangkan 

Agribisnis Jagung agar substitusi pangan dan 

pakan ternak dapat tersedia jika terjadi 

kelangkaan terhadap beras. Di lain pihak 

diharapkan para akademisi membuat terobosan 

terhadap penemuan benih varietas baru yang 

dapat meningkatkan produksi dalam jumlah 

besar sehingga produksi dan produktivitas 

jagung meningkat setiap tahun di tengah kondisi 

iklim dan kemarau yang panjang. Bagi petani 

bahwa partisipasi kelompok dalam mendukung 

peran pemerintah dengan memberikan 

penyuluhan harus ditingkatkan agar 

pengetahuan petani meningkat dan mampu 

memberikan pengaruh yang besar dalam 

pengembangan usahatani Jagung di Desa 

Tualene.  
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